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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui bagaimana penerapan analisis
value for money pada Laporan Akuntabilitas Kinerja Instansi Pemerintah
(LAKIP) Dinas Sosial Kota Pekanbaru yang berdasarkan pada tingkat ekonomi,
efisiensi, dan efektivitas. Jenis penelitian ini_adalah penelitian deskriptif
kualitatif, karena penelitian yang_dilakukan-menggambarkan tentang analisis
data yang_diterima dari-Dinas Sosial kota Pekanbaru berupa data-data seperti
jumlah anggaran, realisasi anggaran sehingga capaian kinerja yang telah
dilaksanakan oleh Dinas Sosial kota Pekanbaru sehingga memberikan gambaran
yang cukup- jelas untuk penulis“menganalisis data yaitu dengan metode
wawancara dan dokumentasi. Data yang digunakan<adalah data primer dan data
sekunder.

Hasil - penelitian menunjukkan bahwa akuntabilitas pada Laporan
Akuntabilitas Kinerja Instansi Pemerintah Dinas Sosial kota Pekanbaru tahun
2019 dan 2020 belum memenuhi prinsip value for money.pada tahun 2019, ada
9 program dan 28 kegiatan yang terealisasi terdapat 26 kegiatan bersifat
ekonomi ada 26 kegiatan bersifat efisien, 27 kegiatan bersifat efektivitas ada 29
kegiatan. Pada tahun 2020 terdapat 10 program dan 34 kegiatan yang tereliasasi
25 kegiatan terdapat 24 kegiatan yang bersifat ekonomisdan 26 kegiatan
bersifat efisiensi bersifat efektivitas 20 kegiatan.

Oleh karena itu, diharapkan Dinas Sosial Kota Pekanbaru diharapkan
dapat mengevaluasi program Kkinerja yang dijalankan agar dapat memperbaiki
kinerja dan dapat memenuhi elemen value for money. Hasil penelitian ini
diharapkan dapat memberikan imasukan, yang.mendukung berdasarkan analisis
yang dilakukan.

Kata kunci : value for money, ekonomi, efisiensi,efektif
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ABSTRACT

This study aims to determine how the application of value for money
analysis in the Government Agency Performance Accountability Report (LAKIP)
Pekanbaru City Social Service based on the level of economy, efficiency, and
effectiveness. This type o research IS descriptive quaI' ative research because the
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BAB |

PENDAHULUAN

penyusunan la L d: - me asi yang relevan

kepada pe A inf  keuanga 1] it angan dan semua

transaksi ya

Laporan keuangan perlu dipublikasikan, hal ini bertujuan untuk meningkatkan
transparansi publik, karena merupakan informasi bagi publik, serta memberikan
informasi dalam pengambilan keputusan ekonomi, sosial, dan politik dan dapat
digunakan untuk mengevaluasi kinerja pengelolaan organisasi dan perilaku tata
kelola yang baik seperti sebagai pemerintahan yang bersih dan baik untuk

mewujudkan tata kelola data, ekonomi, transparansi, daya tanggap dan



akuntabilitas para penanggung jawab. Mereka membutuhkan instansi
pemerintah, khususnya sektor publik di Indonesia, untuk transparan tentang
pelaporan keuangan, dan akuntabilitas publik adalah salah satu alat untuk

mendorong pelaporan keuangan.

Penyelenggaraan pemerintah yang baik merupakan persyaratan bagi setiap
pemerintahan untuk mewuyjudkan aspirasi’ rakyat .dan tujuanserta cita-cita
bernegara. Untuk itu diperlukan dicantumkan perbendaharaan negara, perlu
masuk kedalam peraturan pemerintah mengenai pelaporan keuangan dan kinerja
instansi pemerintah. Dimana Peraturan Pemerintah Republik Indonesia Nomor 8
Tahun 2006 pasal 1 yang berkaitan dengan laporan Kinerja, merupakan gambaran
umum yang Secara singkat dan lengkap menggambarkan hasil yang disusun
berdasarkan ~rencana kerja yang ditetapkan dalam rangka pelaksanaan

APBN/APBD.

Menurut Mahmudi dalam Halim dan Kusufi (2007 : 128), ia menyatakan
bahwa “konsep value for money merupakan konsep penting dalam organisasi
sektor publik, oleh karena itu sering disebut sebagai inti dari pengukuran atau
evaluasi kinerja. Nilal'untuk uang juga menyiratkan apresiasi terhadap nilai uang.
Artinya setiap rupiah harus dinilai dan digunakan dengan tepat”

Value for money merupakan “inti pengukuran kinerja pada organisasi
pemerintah. Kinerja pemerintah tidak dapat dinilai dari sisi output yang dihasilkan
saja, tetapi harus mempertimbangkan input, output, dan hasil secara keseluruhan.
Pengembangan indikator kinerja berfokus pada ekonomi, efisiensi, dan efektivitas
program dan kegiatan atau yang dikenal dengan 3E. limu ekonomi menganalisis

masukan (input), efisiensi menganalisis masukan (input) dan keluaran

(output),dan efektivitas mmembahas mengenai keluaran (output) dan dampak
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(outcome). Dari ketiga unsur value for money tersebut, ada yang berpendapat

bahwa tiga unsur saja tidak cukup, sehingga perlu ditambahkan dua unsur lagi,

yaitu fainess dan fairness. Keadilan berarti bahwa semua orang mempunyai

dan kegiatan.

Oleh karena itu, alasan penulis untuk meneliti dinas sosial kota Pekanbaru
adalah dinas sosial merupakan salah satu satuan kerja (SKPD) di lingkungan
pemerintah provinsi yang berkewajiban untuk menyampaikan laporan keuangan
sementara, dalam hal ini anggaran sebagai bentuk pertanggungjawaban. Untuk

pelaksanaan APBD yang dikelola. BUD Provinsi Riau, sehingga judul yang
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diangkat pada Analisis value for money terhadap kinerja keuangan pada Dinas
Sosial sesuai dengan variabel dan fenomena yang akan dianalisis apakah kantor

Dinas Sosial Kota Pekanbaru telah melaksanakan rencananya dengan baik,bekerja

jaminan sosial, meningkatkan pote umber-sumber sosial. kesejahteraan
(PSKS) yang berintegritas dan menumbuhkembangkan nilai- nilai kepeloporan,
kepahlawanan dan solidaritas. pelayanan sosial kepada masyarakat,

meningkatkan kualitas reformasi birokrasi. setiap tahun ada program/kegiatan

yang perlu diperhatikan kinerjanya.
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Setiap tahun, dinas sosial kota Pekanbaru membuat program dan kegiatan.

Berikut anggaran dan pelaksanaan masing-masing program yang dilaksanakan

oleh Dinas Sosial Kota Pekanbaru pada tahun 2019 dan 2020.

NO

L L
>
1
28,0: 83.70
| S
2 \
3
84.00
4 Program
Peningkatan 5,878,000 66.84
Pengembangan e '

Sistem Pelaporan
Capaian Kinerja dan
Keuangan
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Tabel 1.1

Laporan Alokasi dan Realisasi Anggaran Dinas Sosial Kota Pekanbaru

Tahun 2019 ( dalam Rupiah) ( Lanjutan )

NO ) “ %

S v iy
gl LR

L J
o
'

o

g‘
,a
ﬁ

68.48

= @D |

63.52

E25) 558253

73.08

8 Program
Pembinanaan Eks
Penyandang
Penyakit Sosial (Eks
Narapidana PSK,
Narkoba dan
Penyakit Sosial
lainnya)

202,909,850 134,785,500 66.43
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Tabel 1.1

Laporan Alokasi dan Realisasi Anggaran Dinas Sosial Kota Pekanbaru

Tahun 2019 ( dalam Rupiah) ( Lanjutan)

NO

Sumber :

‘\\\‘\‘a L S )

%
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Tabel 1.2

Laporan Alokasi dan Realisasi Anggaran Dinas Sosial Kota Pekanbaru
Tahun 2020 (dalam Rupiah)

NO

L | ProgramP
Ad

2

3

4

5 Program

Pemberdayaan Fakir
Miskin, Komuditas
Adat Terpencil
(KAT) dan
Penyandang
Masalah
Kesejahteraan
Sosial (PMKS)
lainnya

2,789,321,000

%

78.82

14.49

100.00

1,182,085,970

86.74




Tabel 1.2
Laporan Alokasi dan Realisasi Anggaran Dinas Sosial Kota Pekanbaru
Tahun 2020 (dalam Rupiah) ( Lanjutan)

NO

DI disay yepepe fur udwnyo(

nery we[sy sejsIdAiu ) ueeyeisndidg

10 Program
Pemberdayaan
kelembagaan
Kesejahteraan
Sosial

185,588,850 179,328,750 96.63

JUMLAH 5,325,360,571  3,962,003,459 74.40

Sumber : Dinas Sosial Kota Pekanbaru
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Berdasarkan laporan kinerja instansi pemerintah Dinas Sosial Kota
Pekanbaru periode 2019 dan 2020, pelaksanaan pengeluaran keuangan untuk

masing — masing pelayanankota pekanbaru selama ini kurang dari yang

adalah pa ogram P laye 2raan Sosial dengan
presentasi bangan Sistem
Pelaporan sebesar 100.00%.

sedangkan [ an 2020 adalah

secara maksimak.

program/kegiatan oleh dinas sosial dipertanggungjawabkan kinerjanya di
lihat dari Lapora Perbandingan antara realisasi kinerja serta capaian Tahun 2020

dengan tahun 2019 (Tahun sebelumnya).
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Tabel 1.3

11

Perbandingan antara realisasi kinerja serta capaian tahun 2020 dengan

No

ILEHE
o

=\

)

nilai-nilai
keperintisa,
kepahlawanan
dan
kesetiakawanan
sosial kepada
masyarakat

tahun 2019 (Tahun sebelumnya)

KINERJA

99.26

111.47

87.78

Indek kepuasan
masyarakat

81.26|80.013 ¢

82

80.8450

98.5915

100.13

Nilai Evaluasi

AKip

115.65

100

86.47
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Berdasarkan tabel diatas, penilaian laporan kinerja instansi pemerintah
Dinas Sosial Kota Pekanbaru periode 2019 dan 2020 mendapatkan predikat B

(Baik). pada tahun 2019 nilai hasil evaluasi yang diperoleh adalah sebesar

dari target
anggaran predikat B

(Baik), h ah efektif dan

efisien. 2ncapai target
menunjukk ap maksimal.
Untuk me . ven 9.5 : inas  Sosiz anbaru telah
ekonomis, efe dan efisie w erja. Salah satu
cara dalam r publik adalah

maksimal.

Berdasarkan uraian dasar masalah diatas, maka penulis tertarik untuk
melakukan suatu penelitian lebih lanjut dan pembahasan lebih lanjut mengenai
masalah nalisis inerja keuangan dengan mengambil judul : Analisis Value for
Money Pada Laporan Kinerja Isntansi Pemerintah (LAKIP) Dinas Sosial

dan Pemakaman Kota Pekanbaru.
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1.2. Batasan Masalah
Pada penelitian ini penulis hanya membahas atau mengambil informasi pada

Dinas Sosial dan Pemakanan Kota Pekanbaru khusus dibidang sosialnya

1.3.

a tahun 2019 dan

g ditinjau dari

a tahun 2019 dan

2020 deng ‘ 1 yang ditinjau dari

Penelitian ini memiliki tujuan sebagai berikut :

1 Mengukur kinerja Dinas Sosial Kota Pekanbaru pada tahun 2019 dan
2020 dengan menggunakan konsep value for money yang ditinjau dari
segi ekonomis.

2 Mengukur kinerja Dinas Sosial Kota Pekanbaru pada tahun 2019 dan
2020 dengan menggunakan konsep value for money yang ditinjau dari

segi efisiensi.
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1.5. Manfaat Pen

14

3. Mengukur Dinas Sosial Kota Pekanbaru pada tahun 2019 dan 2020
dengan menggunakan konsep value for money yang ditinjau dari segi

efektivitas.

a yang tepat
eroleh selama

secara khusus

Penulis berharap penelitian ini dapat menjadi referensi atau inspirasi bagi

peneliti lain yang ingin meneliti kasus serupa.
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1.6. Sistematika Penulisan

BAB | : PENDAHULUAN

Bab ini berisi tentang latabelakang, rumusan masalah,

sistematika

U definisi yang
rkait dengan
asarkan telaah
an  proposisi
yang biasa

at diuji dalam

BAB Il
penelitian yang akan
waktu penelitian, prosedur
penelitian, ‘subjek penelitian, obyek penelitian, data
yang digunakan, teknik pengumpulan data, dan
metode analisis.
BAB IV : GAMBARAN UMUM

Bab ini membahas mengenai gambaran umum identitas

Dinas Sosial Kota Pekanbaru.
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BAB V : HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

Berisikan hasil pembahasan penelitian yang dilakukan

peneliti.

%

bermanfaat

dari hasil

%
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BAB 11
TELAAH PUSTAKA

2.1. Pegertian Kinerja

dalam pengukuran,maka kinerja pada seseorang atau kinerja organisasi tidak dapat
di ketahui jika tidak ada tolak ukur keberhasilannya.

Berdasarkan pengertian Kkinerja dari beberapa ahli di atas, maka dapat di
simpulkan bahwa kinerja berasal dari istilah prestasi kerja (job performance),
yaitu pekerjaan yang dapat di selesaikan oleh seseorang atau sekelompok orang

dalam suatu organisasi baik secara kuantitatif maupun kualitatif dalam mencapai

17
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tujuan dan sasaran
2.2. Pengukuran Kinerja

pengukuran kinerja merupakan alat bagi manajemen untuk mengevaluasi
dalam

3s.  Apakah

pelayanan

) )

mendapatke
dalam orga
organisasi b
Men

em pengukuran

kinerja sekt ntuk membantu

Qﬁ\‘a“‘%‘

-
.
Q
5
&
O
QD
(@]
2,
=
o
=
s

administrator
keuangan dan no

alat, karena pengk

Dapat di simpulkan bahwa pengkuran kinerja merupakan gambaran
tingkat keberhasilan atau kegagalan suatu organisasi dalam menjalankan
tanggung jawab dan fungsinya guna mencapai tujuan,visi dan misinya,serta
memggambarkan kekuatan atau kelemahan organisasi. Individu atau kelompok
yang bertanggung jawab atas ekonomi,efesiansi,dan kegiatan perusahaan

sehingga dapat pengambilan keputusan dan akuntabilitas,serta dapat di gunakan



nery wWe[sy sejisIdAm ueeyesndiog

iy disay yejepe il udwnyo(]

19

sebagai sistem pengukuran kinerja dan alat pengendalian organisasi dan

memperkuat dengan menetapkan reward and punishment sistem.

2.3. Tujuan Sistem Pengukuran Kinerja

mengidentifikasi tujuan dila - inerja pada organisasi sektor

publik, yaitu :

a.  Mengetahui tingkat ketercapaian tujuan organisasi.
b.  Menyediakan saran pembelajaran bagi pegawai.

c.  Memperbaiki Kinerja untuk periode berikutnya.
d. Memberikan pertimbangan yang sistematik dalam pembuatan

keputusan pemberian reward dan punishment.
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e. Memotivasi pegawai

f. Menciptakan akuntabilitas publik.

Menurut Sujarweni (2015:107-108) mengatakan.bahwa : Tujuan

k antara atasan

5.
6 bang sehingga dapat
7. Pengukuran kinerja pendorong terciptanya akuntabilitas publik

2.4. Manfaat Pengukuran Kinerja

Sektor publik tidak lepas dari kepentingan umum sehingga pengukuran
kinerja mutlak diperlukan untuk mengetahui seberapa berhasil misi sektor publik
tersebut dapat dicapai penyedia jasa dan barang-barang publik. Sementara dari
perspektif internal organisasi, pengukuran kinerja juga sangat bermanfaat untuk

membantu kegiatan manajerial kekeorganisasian.
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Menurut Mardiasmo (2002:122) mengatakan bahwa: Terdapat menfaat

pengukuran Kinerja, yaitu :

(reward and

g diukur sesuai

manajer untuk

~

Menurut Bastian (2005:275) menyatakan bahwa “ pengukuran kinerja
merupakan manajemen pencapaian kinerja. Pengukuran Kinerja secara
berkelanjutan akan memberikan umpan balik, sehingga upaya perbaikan secara

terus menerus akan mencapai keberhasilan dimasa mendatang”.

Menurut Mardiasmo dalam Halim dan Kusufi (2009:125) disebutkan :
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Berdasarkan tujuan dan manfaat di atas, pengukuran Kinerja sektor publik

dilakukan untuk memenuhi tiga tujuan, yaitu :

1. Pengukuran. kinerja sektor publik yang. dimaksud dengan sektor

1. Keuangan : Evaluasi kinerja dilakukan dengan menganalisis kesenjangan
antara kinerja yang sebenarnya dan yang dianggarkan.
Analisis Varians terutama berfokus pada :
a. Varians pendapatan
b. Variasi pembelanjaan

- Varians investasi
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- Varians belanja instansi/modal (capital expenditure
variance)

Jika Anda menggunakan analisis varians, maka pelacakan varians akan

menemukan penyek ns.tingkat pengge 2pat. Dengan cara ini,

dengan mengukur antara (pengganti) Contoh : kepuasan masyarakat
tidak dapat diukur secara langsung, akan tetapi dapat dibuat ukuran
keduanya, misalnya dengan banyaknya pengaduan, tuntutan, dan
demonstrasi dapat menjadi variabel kunci.

2.6. Faktor Penentu Keberhasilan Pengukuran Kinerja

Sektor publik adalah industri yang berada dibawah tekanan untuk terus
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meningkatkan bisnisnya dan memberikan produk dan layanan secara efisien dan
mengurangi biaya pembayaran pajak. Dalam hal ini pengukuran Kinerja

merupakan alat yang berguna untuk mencapai tujuan tersebut, karena perlu

lik adalah

ebagai suatu entitas

barang dan jasa

iy disay yejepe il udwnyo(]

ahwa “sektor publik adalah suatu

nery wesy sejisidAu) ueeyeisndiag

manajemen keuangan Yyang bersumbernya berasal dari publik sehingga
menimbulkan konsekuensi untuk dipertanggungjawabkan kepada publik,
akibatnya pengelolaannya memerlukan keterbukaan dan akuntabilitas terhadap

publik.”

Agar pengukuran Kinerja dapat digunakan secara efisiens dan efektif,

diperlukan hal-hal sebagai berikut :
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a. Pengukuran kinerja yang dilakukan harus memperhatikan realitas nyata

organisasi, artinya hasil pengukuran Kinerja tersebut memang benar-

benar menggambarkan realitas sebenarnya organisasi.

silan merupakan

n Kinerja.

arti selalu siap

kinerja, ada evaluasi Kinerja gsung, yaitu hal-hal yang mewakili
indikator kinerja, sehingga bentuknya lebih kualitatif atau tidak dapat dihitung.
Metrik Kinerja, di sisi lain, adalah kriteria yang terkait dengan tinjauan kinerja

tidak langsung untuk membuatnya lebih kuantitatif atau dapat diprediksi.

Kinerja diukur dengan mengembangkan variabel kunci yang telah

diidentifikasi dalam indikator kinerja. Untuk menentukan tingkat pencapaian
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kinerja, maka indikator kinerja tersebut dibandingkan dengan tujuan kinerja atau
standar kinerja dan evaluasi kinerja, yang hasilnya dilaporkan kepada direktur

pusat oertanggungjawaban, diverifikasi dan dilaporkan.

WHRNALALN
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'Q : emantau keberhasilan kinerja.
Nt

Menurut Bastian (2005: ‘Indikator kinerja adalah ukuran
kuantitatif yang menggambarkan  derajat pencapaian suatu tujuan atau
sasaran yang telah ditetapkan, dengan memperhatikan indikator masukan
(inputs), keluaran (outputs), hasil (results), manfaat (dampak dan efek).

Maksud dari indikator input, output, outcome, manfaat dan dampak adalah :

a Indikaor input adalah semua yang diperlukan untuk melaksanakan
kegiatan untuk mencapai output. Indikator ini dapat berupa dana,

sumber daya manusia, informasi, pedoman, peraturan perundang-
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undangan, dll.

b. Indikator keluaran (outputs) adalah segala sesuatu yang diharapkan

langsung dicapai dri suatu kegiatan yang berupa kegiatan fisik dan/atau

adi baik secara

ator berdasarkan

. Dapat dikuantitatifkan ; an dalam bentuk rasio, presentase dan
angka

4. Dikaitkan dengan stnadar atau target kinerja
5. Berfokus pada customer,service, kualitas dan efisiensi
6. Dikaji secara teratur.

2.8.Manfaat Indikator Kinerjan

Menurut Mahmudi (2015: 91) menyatakan bahwa “indikator kinerja untuk

mengukur sukses atau tidaknya organisasi. Informasi kinerja tersebut
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diorientasikan sebagai pedoman bukan sebagai alat pengendalian. Indikator
kinerja memiliki peran penting sebagai proses pembentukan organisasi

pembelajaran (learning organization).”

1. Untuk membantu memperjelas tujuan organisasi

2. Untuk mengevaluasi target akhir (final outcome) yang dihasilkan
3. Sebagai masukan untuk menentukan skema insentif manajerial

4. Memungkinkan bagi pemakai jasa layanan pemerintah untuk

melakukan pilihan
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5. Untuk menunjukkan standar kinerja

6. Untuk menunjukkan efektivitas

program ya
relatif terha

ukur yang

«=NALRLN

N\
Q‘
<>

pendapatan.

analisis yang dilakukan untuk melihat sejaun mana suatu perusahaan telah
melaksanakan dengan menggunakan aturan- aturan pelaksanaan keuangan secara
baik dan benar. Kinerja keuangan perusahaan yang baik adalah pelaksanaan
aturan-aturan yang berlaku sudah dilakukan secara baik dan benar”.

Menurut Isna dan Ayu (2015: 78) mereka menyatakan bahwa “kinerja
keuangan adalah salah satu isu terpenting yang dikaji dalam organisasi sektor
publik, termasuk pemerintah, mengingat pelaksanaan anggaran berbasis kinerja,
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semua pemerintah harus untuk mampu menghasilkan Kkinerja keuangan
pemerintah yang baik dengan memperhatikan efektivitas, efisiensi dan

ekonomian kinerja keuangan pemerintah.

Berdasarkan pengertian kinerja keuangan di atas maka dapat disimpulkan

penilaian erja. Pe _' _E rja (| ‘_ cg ement) adalah

kualifikasi efisiensi a8 . goperasian bisnis

melakukan perbaikan diatas kegiatan operasionalnya agar dapat bersaing dengan
perusahaan lain.”

Analisis kinerja keuangan merupakan proses pengkajian secara Kkritis
terhadap review data, menghitung, mengukur, menginterprestasi, dan memberi

solusi terhadap keuangan perusahaan pada suatu periode tertentu.

2.12. Realisasi Anggaran
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Menurut Bastian dalam Rahayu (2010: 231) menyatakan bahwa “Realisasi

anggaran dikenal atau terkait dengan istilah “operational management”. Istilah

tersebut diartikan sebagai proses yang memungkinkan organisasi publik mencapai

pusat/daerah, yang menggambarkan perbandingan antara anggaran dan
realisasinya dalam satu periode pelaporan.

Menurut Siregar (2015: 82) menyatakan bahwa “laporan realisasi anggaran
adalah laporan yang menyajikan ikhtisar sumber, alokasi, dan penggunaan
sumber daya kas yang dikelola pemerintah dalam suatu periode.”

Menurut Erlina (2015: 23) mengatakan bahwa:
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Unsur yang dicakup secara langsung oleh laporan realisasi anggaran,
sebagai berikut:

a. Pendapatan-LRA  adalah  penerimaan oleh bendahara umum

bersangkutan maupun tahun- tahun anggaran berikutnya, yang dalam

penganggaran pemerintah terutama dimaksudkan untuk menutup defisit
atau memnafaatkan surplus anggaran. Penerimaan pembiayaan antara
lain dapat berasal dari pinjaman dan hasil divestasi. Pengeluaran
pembiayaan antara lain digunakan untuk pembayaran kembali pokok

pinjaman, pemberian pinjaman kepada entitas lain, dan penyertaan
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modal oleh pemerintah.

2.14. Value For Money
2.14.1 Pengertian Value For Money

sektor pub juga mengandunc i ‘ﬂf erhadap nilai
uang. Hal etiap ru| dan digunakan
sebagaima

Me adalah konsep
manajemen elemen utama,

yaitu:

S BN

=0 A

<
m
=
o
S
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@
S
Q
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o
c

pengeluaran yang tidak perlu dan tidak produktif.

2) Efisiensi: mencapai kinerja maksimum dengan input yang diberikan
atau menggunakan input yang terendah untuk mencapai output yang
diberikan. Efisiensi merupakan perbandingan antara output/input yang
dikaitkan dengan standar kinerja atau target Kkinerja yang telah

ditetapkan.
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3) Efektivitas: derajat pencapaian hasil program dengan tujuan yang telah

ditetapkan. Sebenarnya, efektivitas adalah perbandingan hasil dan

hasil.

Menurut B i or Money meliputi

penilaian E ‘ ‘ “‘\“ ..“
Qu@@%ﬁa'%%%o
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2.14.1 Gambaran skematis

Menurut Mardiasmo (2002: 5) mengatakan bahwa: Secara skematis,

value for money dapat digambarkan sebagai berikut:

3

Output: Output merupakan hasil atau nilai tambah yang dicapai oleh

kebijakan, program, dan aktivitas.

Outcome: outcome adalah dampak yang ditimbulkan dari suatu aktivitas
tertentu. Penetapan dan pengukuran terhadap outcome seringkali lebih sulit
dibanding penetapan dan pengukuran terhadap input maupun output. Ada

beberapa hal yang menyebabkan mengapa outcome lebih sulit ditetapkan
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dan diukur, yaitu:

- Outcome sering kali tidak dapat diekspresikan dalam cara yang

sederhana yang memudahkan proses monitoring (pemantauan).

Pengukura

yaitu:

personel, infrastruktur, input lain yang digunakan untuk
menghasilkan produk tertentu. Input primer harus diubah menjadi
input sekunder sebelum dapat diproses menjadi output tertentu.

Input metering adalah ukuran sumber daya yang dikonsumsi oleh
suatu proses untuk menghasilkan output. Proses tersebut dapat

berbentuk program atau kegiatan. Pengukuran input dilakukan dengan
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cara membandingkan input sekunder dengan input primer, yaitu
sebagai ukuran ekonomis untuk menentukan biaya per unit input

(biaya input). Biaya input ditentukan dengan menggunakan akuntansi

erhitungan..In saja tidak cukup bila
e ) SSSSS A b '@,.
o e £

pengukuran

Qﬁ . hasil adalah hasil yang dicapai

dari suatu progra 1 ndingkan dengan hasil yang

diharapkan.
2.15. Indikator Value For Money

Value for money merupakan inti pengukuran kinerja pada unit-unit kerja
pemerintah. Pengembangan indikator kinerja sebaiknya memusatkan perhatian
pada pertanyaan mengenai ekonomi, efisiensi, efektivitas program dan

kegiatan.
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Menurut Mardiasmo (2002: 131) mengatakan bahwa:
Berikut ini dijelaskan mengenai konsep value for money atau yang
dikenal dengan 3E, sebagai berikut:

1.

apabila proses kegiatan mencapai tujuan dan sasaran akhir kebijakan

(spending wisely).
2.16. Manfaat Implementasi Value For Money
Tentu ada manfaatbagi organisasi itu dan masyarakat untuk
menggunakan konsep value for money dalam mengukur kinerja di organisasi

sektor publik. Manfaat yang diinginkan dalam penerapan value for money di
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organisasi sektor publik adalah : ekonomis (hemat yang cermat) dalam

perolehan dan alokasi sumber daya, efisien (efisien) dalam penggunaan sumber

daya, dan efektif (efektif) dalam mencapai tujuan dan tamat.

masyarakat secara tepat dan tepat sasaran agar tercipta pelayanan yang

berkualitas dengan penggunaan sumber daya yang ekonomis dan efisien.

2.17. Pengukuran Kinerja Value For Money
Mengukur kinerja Value For Money adalah bagian terpenting dari setiap
pengukuran kinerja organisasi sektor publik. Untuk meningkatkan kinerja sektor

publik, maka manajemen kinerja sektor publik tersebut harus dilengkapi dengan
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sitem pengukuran kinerjanya. Value for money adalah kunci untuk mengukur
kinerja di sektor publik, sehingga sistem pengukuran kinerja sektor publik juga

harus fokus pada pengukuran ekonomi, efisiensi dan efektivitas.

Menurut Mahmudi* dalam Rahayu (2015: 89) menyatakan bahwa “rantai
value for-money memiliki 3 elemen utama, yaitu input, output, outcome.
Berdasarkan ketiga elemen tersebut organisasi dapat mengukur tingkat ekonomi,
efisiensi, dan efektivitas. Namun pengukuran ekonomi, efisiensi, dan efektivitas
tidak dapat™ langsung dilakukan karena “untukomengukur tingkat ekonomi,
efisiensi, dan efektivitas diperlukan pengembangan indikator Kinerja (1K) dalam
desain sistem pengukuran kinerja organisasi.”

2.17.1 Rasio Ekonomi

Menurut Mardiasmo (2002: 131) menyatakan bahwa “Ekonomi adalah
hubungan antara pasar dan masukan (cost of input). Dengan kata lain, ekonomi
adalah praktik pembelian barang dan jasa input dengan tingkat kualitas tertentu
pada harga terbaik yang dimungkinkan.”

Menurut Mahmudi /dalam_Halim dan-Kusufi (2007: 129) menyatakan
bahwa “ekonomi sebagal perbandingan antara input sekunder (bahan baku,
personel, dan infrastruktur) dengan input primer (kas). Dalam konteks organisasi
pemerintahan, ukuran ekonomi berupa berapa anggaran yang dialokasikan untuk
membiayai aktivitas tertentu.. Apabila.sumber daya yang dikeluarkan berada
dibawah anggaran maka terjadi penghematan, sedangkan sebaliknya apabila

diatas anggaran maka terjadi pemborosan.”

2.17.2 Rasio Efisiensi

Menurut Mardiasmo (2002: 133) menyatakan bahwa “efisiensi adalah hal
yang paling penting dari ketiga pokok bahasan Value For Money. Efisiensi diukur

dengan rasio antara output dengan input. Apabila semakin besar output dibanding input,
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maka semakin tinggi tingkat efisiensi suatu organisasi.”
Menurut Mahmudi (2007: 129), “efisiensi berkaitan dengan hubungan

antara produk berupa barang atau jasa yang dihasilkan dengan sumber daya

Secara matematis,

embandingkan
k a n standar

inimum yang

organisasi tersebut dapat mencapai tujuan yang telah ditetapkan.”

Menurut Halim dan Kusufi (2018: 130) menyatakan bahwa “efektivitas
merupakan ukuran berhasil tidaknya suatu organisasi mencapai tujuannya.
Apabila suatu organisasi berhasil mencapai tujuan, maka organisasi tersebut
telah berjalan dengan efektif. Efektivitas hanya melihat apakah suatu program

atau kegiatan telah mencapai kegiatan yang telah ditetapkan. Pengukuran
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efektivitas menguur hasil akhir dari suatu pelayanan dikaitkan dengan outputnya
(cost of outcome).”

Menurut Mardiasmo (2002: 4) menyatakan bahwa “efektivitas adalah

kualitas
sedikit ha
Kinerja se

Manajeme

\'a\*tta\'%\

standar pela

Standar

8.5 3

=
2>

dipenuhi oleh

publik tersebut,

miminimal. Dalam pere 56 Tahun 2005 tentang Pedoman

g“\“

Penetapan dan Pemberlakuan anan Minimal menetapkan aturan
yang lebih rinci tentang standar pelayanan minimal. Menurut peraturan negara,
standar pelayanan minimal adalah ketentuan tentang jenis dan kualitas pelayanan
dasar , yang dianggap sebagai masalah daerah yang bersifat imperative dan paling
tidak memiliki oleh setiap warga negara secara minimal, terutama yang berkaitan

dengan pelayanan dasar.

Penerapan standar pelayanan minimal bertujuan untuk menjamin akses dan



43

kualitas bagi masyarakat untuk memperoleh pelayanan dasar dari pemerintahan
kabupaten/kota sesuai dengan langkah-langkah yang ditetapkan oleh pemerintah.
Oleh karena itu, wajib memperhatikan prinsip-prinsip standar pelayanan minimal
baik dalam perencanaan maupun.penganggaran; Wajib diperhatikan prinsip-prinsip
standar pelayanan minimal yaitu sederhana, konkrit, mudah diukur, terbuka,
terjangkau dan akuntabel, serta-batasan kinerja yang dapat pencapaian yang dapat
dilaksanakan secara bertahap.

2.19. Laporan Akuntabilitas Kinerja Sektor Publik (LAKIP)

LAKIP adalah singkatan dari Laporan Akuntabilitas Kinerja Instansi
Pemerintah. LAKIP adalah laporan yang memuat tanggung jawab dan kinerja dari
suatu instansi.-pemerintah yang mempertanggungjawabkan hasil kegiatan dan
merupakan laporan kemajuan penyelenggaraan pemerintahan.

Sesuai dengan Instruksi Presiden Nomor 7+Tahun 1999 tentang Tanggung
Jawab Penyelenggaraan Instansi  Pemerintah dan Pearaturan Menteri Negara
Untuk Kewenangan Aparatur Negara dan Reformasi Birokrasi Nomor 29 tahun
2010 tentang pedoman penyusunan penetapan kinerja dan pelaporan Akuntabilitas
kinerja Instansi Pemerintah, wajib ‘menyampaikan Laporan tanggung jawab
Instansi Pemerintah (LAKIP) sebagal wujud kewajiban menyampaikan kepada
instansi pemerintah keberhasilan atau kegagalan pelaksanaan misi organisasi
dalam mencapai maksud dan tujuan yang ditetapkan secara berkala melalui alat
pertanggungjawaban pada tingkat setiap akhir tahun anggaran.

Laporan Akuntabilitas Kinerja Instansi Pemerintah (LAKIP) disusun sebagai

bagian dari akuntabilitas pelaksanaan tugas pokok dan fungsi, serta pengelolaan
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sumber daya yang pelaksanaan yang dipercayakan kepada otoritas berdasarkan
perencanaan strategis yang telah ditetapkan. LAKIP juga berfungsi sebagai alat

monotoring, alat evaluasi, dan alat penggerak untuk mencapai tata pemerintahan

Tinjauan atas«f ian te : a pen 4’” n penelitian,
metode ya an serta at_pada tabel 2.2

berikut ini:



nery wWe[sy sejisIdAm ueeyesndiog

iy disay yejepe il udwnyo(]

No

wh

RS e

\“\

T O

Amilia
Putri
(2020)

Tabel 2.2

Penelitian Terdahulu

Keuangan D
Kesehatan
Provinsi Jawa
Timur
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asio ekonomis,

seluruhan dinilai
ekonomis.

D}-' rasio efesiensi,

I
-
" berada pada tingkat efisien

berimbang.
’ elemen efektivitas

a tahun 2015 sampai
2017 Dinas Pertanian
abupaten Simalungun
encapai Kinerja rata-rata
efektivitas.

Provinsi Jawa Timur
berdasarkan analisis value
for money pada program
kesehatan masyarakat dari
tahun 2016-2018
dikategorikan ekonomis,
efisien, dan efektif. Akan
tetapi, pada tahun 2018
program kesehatan
masyarakat dikategorikan
tidak efektif. Pada program
perbaikan gizi masyarakat
dari tahun 2016-2018
dikategorikan ekonomis,
efisien, dan tidak efektif.
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Sedangkan pada program
kefarmasian, alat kesehatan
dan pengamanan makanan

dari tahun 2016-2018
dikategorikan ekonomis,
efisien, dan tidak efektif.
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Fahun 016-2019, hasil
ungan rasio ekonomi
ﬂ liketahui bahwa
4-‘ emenuhi Kriteria
LQ-‘ mis dan cukup
onomis. Hal ini dapat
at dari total anggaran
‘. Jisediakan setiap
tahunnya.
dasarkan hasil
gan rasio efisiensi,
erja keuangan distrik
avigasi kelas 11
pjarmasin periode tahun
16-2019 adalah kurang
. efisiensi, disebabkan oleh

wh

TSN A E

\ )
4

ra

Q

Banjarmasin menjadi
kurang efisien dalam
pembelanjaan.
Efektivitas, berdasarkan
hasil analisis pengukuran
rsio efektivitas terhadap
distrik navigasi kelas Il
Banjarmasin diketahui
bahwa telah memenuhi
kriteria yang sangat efektif.

Dwi Analisis Kualitatif 1. Ditinjau dari rasio
Purwiya Kinerja dan ekonomi, kegiatan
nti Berbasis Konsep | Kuntitatif fisik pekerjaan
(2017) Value For irigasi donggala

Money Pada kodi tahun 2014

Kegiatan Fisik telah mampu
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Pekerjaan menjalankan
Irigasi pekerjaan  secara
DonggalaKodi ekonomis.
(Studi di Dinas 2 Ditinjau dari rasio
Pekerjaan Umum efisiensi,  kegiatan
Kota Palu) fisik pekerjaan
irigasi donggala

odi tahun 2014
mampu
alankan secara

 menjla
5 |

ﬂh

Ny n\u\\“ig,

o R

Ditinjau dari rasio
ktivitas, kegiatan

pekerjaan

donggala
tahun 2014
ah  menjalankan
seluruhan
ekerjaanya dengan
ektif.
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2015-2017

inerja  keuangan
pemerintah provinsi
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sulawesi utara
el dinilai ekonomis.
' Rata-rata rasio
' efisiensi tahun
2015-2017
menunjukkan

kinerja ~ keuangan
pemerintah provinsi
sulawesi utara
dinilai efisiensi.

3. Rasio  efektivitas
dari tahun 2015-
2017 menunjukkan
kinerja  keuangan
pemerintah provinsi
sulawesi utara
dinilai cukup
efektif.
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2.2.1. Kerangka Pemikiran

Tabel 2.3

Kerangka Pemikiran

<>

yaitu:
Akuntabilitas Kinerja Dinas Sosial Kota Pekanbaru belum memenuhi prinsip

value for money.
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BAB Il

METODE PENELITIAN

I-teori yang
relevan d dan saran.
Penelitian menggunakan

z euangan pada
Dinas Sosi ﬂ as Sosial Kota
Pekanbau s

3.1. Lokasi

L X M AE)

&
=05

v

o
Fek
=
o

U yang beralamat di

3.2.1 Value For Money
Value for money adalah metode untuk mengukur apakah sebuah
organisasi, instansi, atau perusahaan sudah mengelola kinerja keuangan
dengan baik sesuai dengan 3 elemen dalam value for money yaitu Ekonomis,

Efektivitas, dan Efisiensi. Berikut cara mengukur Kinerja keuangan dengan

49
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metode value for money adalah:

A. EKkonomi

Menurut MaHMUDI (2010) cara mengukur tingkat ekonomi adalah :

Nilai In

1 anc ' 100%) maka ekonomis
atau sangat ekonomis
2 Jika diperoleh nilai sama dengan 100% (X = 100%) maka ekonomis
berimbang atau cukup ekonomis
3. Jika diperoleh nilai lebih dari 100% (X > 100%) maka tidak ekonomis
B. Efisiensi
Efisiensi (berdaya guna) dalam penggunaan sumber daya dalam arti

penggunaannya diminimalkan dan hasilnya dimaksimalkan. Efisien
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menyangkut pencapaian output yang maksimum dengan input tertentu

(Purwiyanti, 2017)

Menurut Mahmudi (2010) cara mengukur tingkat efisiensi adalah :

pendapatan dari

inas Sosial Kota

maka tidak efisien
(X = 100%) maka
Jika diperoleh nilai leb 00% (X > 100%) berarti efisien atau
sangat efisien
C. Efektivitas
Efektivitas (berhasil guna) dalam arti mencapai tujuan dan sasaran,

efektivitas berkaitan erat terhadap tingkat pencapaian hasil program dengan
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target yang ditetapkan.

Menurut Mahmudi (2010) cara mengukur tingkat Efektivitas adalah :

Rasio Efektivita Realisasi Hasil (outcome x 100%

Rencana Hasil (@

Ana output dari

Dinas Sosial

berimbang atau cukug

3 Jika diperoleh nilai lebih dari 100% (X > 100%) berarti efektif atau

sangat efektif
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3.4. Jenis dan Sumber Data

3.4.2. Jenis Data

Jenis data dalam penelitian adalah data kualitatif. Data ini diperoleh

3.6.Teknik Analisis Data

Metode analisis data yang digunakan oleh peneliti adalah analisis deskriptif.
Peneliti akan melakukan pengukuran kinerja keuangan melalui metode value of
money dengan melihat 3 elemen, yaitu elemen ekonomis, efisien, dan efektivitas.
Dari pengukuran elemen ini, kemudian peneliti akan menjelaskan hasil perhitungan

lalu melakukan analisa dari hasil perhitungan tersebut untuk melihat apakah
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kinerja keuangan Dinas Sosial kota Pekanbaru sudah baik atau belum. Data-data
untuk menghitung ketiga elemen ini didapatkan dari Laporan Kinerja Instansi

Pemerintah Dinas Sosial Kota Pekanbaru.

)
%

-~
&
r
o
o
o
o
4
g
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BAB IV
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

. Gambaran Umum Ok Penelitian

Meningkatkan dan melesta ilai-nilai kepahlawanan, keperintisan,
dan kesetiakawanan sosial untuk menjamin keberlanjutan peran serta
masyarakat dalam penyelenggaraan kesejahteraan sosial.

Meningkatkan mutu pelayanan sosial melalui panti.

Meningkatkan kualitas pelayanan administrasi, sumber daya manusia,

perencanaan serta kerjasama program bidang sosial.

54
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Berdasarkan peraturan Daerah Kota Pekanbaru Nomor 9 Tahun 2016 tentang
Pelaksanaan susunan Organisasi, Kedudukan dan Tugas Pokok Dinas di

Lingkungan Kota Pekanbaru, Dinas Sosial Kota Pekanbaru mempunyai tugas

usan Pemeri ota Pekanbaru di

o 1355 0 'o,.

kesejahteraan
binaan teknis

Usaha

.‘oq‘

. Melaksanakan penga dalian dan pemeriksaan kepada klien

yang sudah dilatih dan diberi bantuan.
6. Pelaksanaan dan pengolahan serta penguumpulan data, informasi serta
evaluasi kegiatan Masyarakat Penyandang Masalah Kesejahteraan Sosial

(PMKYS), Potensi dan sumber Kesejahteraan Sosial (PSKS).
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7. melaksanakan tugas antara instansi tersebut, lembaga-lembaga dan

organisasi masyarakat yang melaksanakan kegiatan Usaha Kesejahteraan

Sosial (UKS).

alui Tenaga
Masyarakat

asyarakat di
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Gambar 4.1

Struktur Organisasi Dinas Sosial Kota Pekanbaru

Seksilembagadal ) ) ialheryani, s: Seksipengawasandanpengen

as ' dalianpemakamandra.Abriati
nawawi

(1) Kepala  badan  menyelenggarakan  fungsi  walikota dalam
menyelenggarakan urursan pemerintahan di bidang sosial dan fungsi
lainnya.

(2) Kepala dinas kesejahteraan sosial melakukan tugas-tugas berikut ketika

melakukan tugas-tugas sesuai dengan :

a. Perencanaan kebijakan khusus di bidang sosial.
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b. Menyelenggarakan  urusan  pemerintahan  dan

pelayanan umum di bidang sosial.

c. Pembentukan unit pelaksanaan teknis sebagai bagian

rumuskan dan

n ketentuan

koordinasi pelaksanaan program reformasi birokrasi.

c.  Melakukan kegiatan administrasi umum sumber daya manusia
dan administrasi, manajemen keuangan, manajemen asset dan
peralatan, dan persiapan program.

d.  Mengkoordinasikan dan melaksanakan pelayanaan dan pengaturan

untuk pertemuan resmi, upacara dan protocol.
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e.  Koordinasi , pembinaan, penyusunan laporan tahunan dan evaluasi
serta bidang sebagai tanggung jawab.

f.  Koordinasi dan promosi pemeliharaan kebersihan, ketertiban dan

g, menyusun,

)agian Umum
(2) Subbagia elaks : agimana dimaksud
an administrasi,

Q!. nan_ sosialisasi  peraturan
Wy

perundang-undanga serta pengolahan data dan
informasi Sub Bagian Umum.

c. Pengelolaan tugas, penyusunan dan penyebarluasan peraturan

perundang-undangan, pendokumentasian dan pengolahan data dan

informasi subbagian umum..

d. Manajemen tugas protocol, pelaksanaan dengan badan sesuai dengan

ruang lingkup tindakan dan layanan hubungan masyarakat.
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e. Pelaksanaan tugas resmi dan operasi domestik.
f. Pelaksanaan kepemilikan daerah juga meliputi perencanaan dan
penganggaran  kepemilikan daerah, pengadaan, penerimaan,
endistribusian, pemanfaatan, serta

> Vinpwuan® 'o.‘
a ﬁ ) dan
r

program kerja Divisi Keuangan berdasarkan ketentuan peraturan
perundang-undangan.
(2) Bagian keuangan dalam melaksanakan tugas-tugas berikut dalam
pelaksanaan tugas-tugas yang disebutkan dalam ayat 1 :
a. Penyiapan bahan untuk perumusan dan pelaksanaan pengelolaan

keuangan berdasarkan ketentuan peraturan perundang-undangan.
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b. Pelaksanaan tuigas penyusunan dan pelaksanaan pengendalian

dan pelaporan.

C. menyiapkan tugas penyusunan, pelaksanaan dan penyusunan

tugas yang ditentukan dalam ayat 1 :

a. merumuskan dan menyiapkan tugastim kerja yang menentukan jenis
dan ruang lingkup tim kerja yang diperlukan di tempat kerja untuk
memudahkan pengumpulan dan melaksanakan.

b. Perumusan serta penyusunan rencana kerja yang merinci dan

menjadwalkan kegiatan yang akan dilakukan.
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c. Penyelenggarraan bantuan perlindungan terhadap korban bencana,
penyiapan dapur umum dan penyuluhan korban, pemulangan

pengungsi, korban bencana, orang terlantar atau terdampar di

/

T2 8 3

nae

6. Depart
(1) Depse Kesejahteraan
an Sosial dan

gawasan dan

i@\‘:’%\\ﬁ

T

-
QO

?J-

2
=)
QD
=5
w
2

2

(@)

a. Pengembangan dan pelaksanaan tim kerja dan tim Kerja,
menentukan jenis dan ruang lingkup peralatan kerja yang diperlukan
dalam penyusunan dan penjabaran rencana kkerja Detil dan
penyusunan program kegiatan yang dilakukan.

b. Penyusunan dan pengumpulan data dari sumber dana sosial yang

berasal dari bermarks.
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c. Perumusan dan pelaksanaan pengendalian dan pemantauan kegiatan

yang optimal dan efektif.

d. Penyusunan dan pelaksanaan pedoman di daerah bencana.

(2) Ba pelaksanaan
S
=
=
-
o a merinci  dan
& b
= c Usia Terlantar.
=4
> :
= d osial bagi lanjut
=
-
=
. e mberian bantuan bagi

nery wesy sejisidAu) ueeyeisndiag

8. Bagian Rehabilitasi Penyandang Disabilitas Sosial
(1) Bagian Rehabilitasi pekerja Sosial, mempunyai tugas membantu kepala
Dinas Rehabilitasi Sosial dalam melaksanakan sub usaha Rehabilitasi
Penyandang Disabilitasi Sosial, Korban Kekerasan dan Perdagangan

Orang.

(2) Bagian rehabilitasi Sosial melaksanakan tugas-tugas :



nery wWe[sy sejisIdAm ueeyesndiog

iy disay yejepe il udwnyo(]

64

a. Perumusan dan evaluasi pelaksanaan tugas sehingga dapat
diverifikasi bahwa hasil yang diperoleh dari kegiatan yang dilakukan

sesuai dengan rencana kerja, tolak ukur keberhasilan tugas yang

pengendalian, serta kekurangan tunjangan sosial bagi keluarga,
lembaga sosial dan pemberian hadiah, dukungan dan perlindungan
sosial kepada keluarga pahlawan dan perintis kemerdekaan.

b. melaksanakan koordinasi, pembinaan, dan perumusan pembinaan
dan pengendalian profesi program bakti sosial dan pemberdayaan

sosial.
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c. Pelaksanaan pengembangan dan perumusan database orang

dengan masalah bantuan sosial (PMKS) dan kemungkinan sumber

bantuan sosial (PSKS) di bidang pekerjaannya..

Dinas ¢ : baru.r e ap tahunnya. Pada

=4
n s
o
&
berjalan deng : etiap pertang( ot di tulis dalam
ta |
g
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Tabel 4.2
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Program dan Kegiatan Dinas Sosial Kota Pekanbaru

Tahun 2019

Rapat-rapat koordinasi dan

konsultasi ke luar daerah

Program Peningkatan -
Sarana dan Prasarana
Aparatur

Pengadaan peralatan gedung
kantor

Program Peningkatan -
Kapasitas Sumber Daya
Aparatur

Bimbingan teknis implementasi
peraturan perundang-undangan

Program Peningkatan -
Pengembangaan Sistem
Pelaporan Capaian
Kinerja dan Keuangan

Penyusunan laporan capaian

kinerja dan ikhtisar realisasi
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kinerja SKPD
Penyusunan laporan keuangan
semesteran

Penyusunan pelporan keuangan

ndungan sosial,
ekspoitas,
puan dan anak
onseling dan

sarana, dan prasarana rehabilitasi
kesejahteraan sosial bagi PMKS
Penyusunan kebijakan pelayanan
dan rehabilitasi sosial bagi
penyandang masalah kesejahteraan
sosial

Penangan masalah-masalah
strategis yang menyangkut tanggap
cepat darurat dan kejadian luar
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biasa
- Peningkatan pelayanan sarana dan
prasarana publik bagi lanjut usia

paan para penyandang

R‘F\'II\\"%"!!i a‘é."

adat terpencil (KAT), dan penyandang masalah kesejahteraan sosial (PMKS)
lainnya memiliki 2 kegiatan, program pelayanan dan rehabilitasi kesejahteraan
sosial memiliki 7 kegiatan, program peembinaan para penyandang cacat dan eks
trauma memiliki 1 kegiatan, program pembinaan eks penyandang penyakit

sosial (Eks Narapidana, PSK, narkoba dan penyakit sosial lainnya

Pada tahun 2020, terdapat 10 program yang dijalankan oleh Dinas Sosial
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Kota Pekanbaru. Berikut merupakan nama program beserta kegiatannya.

Tabel 4.2
Program dan Kegiatan Dinas Sosial Kota Pekanbaru
Tahun 2020

No
1 %‘
~
[
)
’ eliharaan dan
; kendaraan
&
g
"
[
v’
o
o
i
" mponen  instalansi
an bangunan kantor
bahan bacaan dan
uran perundang-undangan
Penyediaan makanan dan minuman
- Rapat-rapat koordinasi dan
konsultasi ke luar daerah
2 Program Peningkatan - Pengadaan peralatan gedung kantor
Sarana dan Prasarana - Pemeliharaan rutin/berskala gedung
Aparatur kantor
3 Program Peningkatan - Bimbingan teknis implementasi
Kapasitas Sumber Daya peraturan perundang-undangan Kota
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Aparatur Pekanbaru
Program Peningkatan - Penyusunan Laporan capaian Kinerja
Pengembangan Sistem dan Ikhtisar realisasi kinerja SKPD
keuangan
keuangan

fakir

as adat terpencil

ALRNY

yandang masalah
sosial  (PMKS)

A L\ Y

dan  perlindungan

hokum bagi  korban

perdagangan

perempuan dan anak

- Pelaksanaan KIE konseling dan
kampanye sosial bagi PMKS

- Pelatihan  keterampilan  dan
praktek belajar kerja bagi anak
terlantar termasuk anak jalanan,
anak cacat, anak nakal

- Peningkatan kualitas pelayanan,
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¢

\ N1V

3 Y L

sarana, dan prasarana rehabilitasi
kesejahteraan sosial bagi PMKS

Penyusunan kebijakan pelayanan
dan _ rehabilitasi sosial bagi

masalah

menyangkut

darurat  dan

dyanan Sarana

Iblik bagi lanjut

7 dan
’ kerja  anak
o
8 p para penyandang
ﬁr' auma
9 “ dan pelatihan
bagi eks
yandang penyakit sosial
Narkoba, dan Penyakit Se Pemberdayaan eks penyandang
Lainnya) penyakit sosial
10 Program Pemberdayaan Peningkatan  kualitas ~ SDM

Kelembagaan Kesejahteraan
Sosial

kesejahteraan sosial masyarakat

Sumber : Lakip Dinas Sosial Kota Pekanbaru Tahun 2020
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Program pelayanan administrasi perkantoran memiliki 11 kegiatan,
program peningkatan sarana dan prasarana aparatur memiliki 2 kegiatan,

program peningkatan kapasitas daya aparatur memiliki 1 kegiatan, program

program p a penyandang iki 1 kegiatan,

program p | : , ng per : arapidana, PSK,
Narapidana

pemberdayé

yaitu ekonomis,

‘a\?&\\

2
“‘
<>

engukur tingkat

Dimana input merupakan realisasi anggaran dan nilai input merupakan
anggaran yang ditetapkan sebelumnya oleh Dinas Sosial Kota Pekanbaru.
Berikut merupakan perhitungan elemen ekonomis pada setiap program beserta
kegiatan yang telah dilaksanakan oleh Dinas Sosial Kota Pekanbaru pada tahun

2019.
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Tabel 4.3
Hasil Perhitungan Ekonomis Kegiatan Dinas Sosial Kota Pekanbaru

Tahun 2019

73

Ekonomis

100%

68.04%

80.22%

96.93%

87.28%

93.58%
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Tabel 4.3

Hasil Perhitungan Ekonomis Kegiatan Dinas Sosial Kota Pekanbaru

| —mUa
= EANINASS Sy

Tahun 2019 ( Lanjutan

74

. | 96.94%

5220

87.58%

100%

97.03%

545,803,044

79.43%

Program
Peningkatan
Sarana dan
Prasarana
Aparatur

Penggadaan
Peralatan
Gedung Kantor
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Tabel 4.3

Hasil Perhitungan Ekonomis Kegiatan Dinas Sosial Kota Pekanbaru

Tahun 2019 ( Lanjuts

75

G 100%
mb
ﬁ s
= I 4
g ‘ 100%
apo
.4
’
; 99.38%
’
Program
Pemberdayaan
Fakir Miskin,
Komunitas Adat
Terpencil 603,003,044 | 700,268,490 | 86.11%
(KAT), dan (KAT), dan
Penyandang Penyandang
Masalah Masalah
Kesejahteraan Kesejahteraan
Sosial (PMKS) | Sosial (PMKS)
lainnya lainnya
Peningkatan
Manajemen
Usaha Bagi 331,177,500 | 663,866,000 | 49.89%

Kelurga Miskin
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Tabel 4.3
Hasil Perhitungan Ekonomis Kegiatan Dinas Sosial Kota Pekanbaru

0
<

99.89%
100%

< yranttttaees

Dokumen ini adalah Arsip Milik :
Perpustakaan Universitas Islam Riau
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Tabel 4.3
Hasil Perhitungan Ekonomis Kegiatan Dinas Sosial Kota Pekanbaru
Tahun 2019 ( Lanjuts

7

“
A
’ 98.21%
" ~ 98.07%
'.‘ 47.62%
Pelayanan Sarana 106,287,565 309,287,565 | 34.37%
dan Prasarana Publik
Bagi Lanjut Usia
Program
Pembinaan | Pendayagunaan
Para Para Penyandang 178,794,430 | 244,642,436 | 73.08%
Penyandang | Cacat dan Eks
Cacat dan | Trauma

eks Trauma
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Tabel 4.3
Hasil Perhitungan Ekonomis Kegiatan Dinas Sosial Kota Pekanbaru
Tahun 2019 ( Lanjuta

'

aln. , _‘:\n
o e feediein 3

; ﬁggq E . , 100%

63.96%

100%

tahun 2020. Berikut perhitungan ekonomis kegiatan Dinas Sosial Kota

Pekanbaru tahun 2020.
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Tabel 4.4

Hasil Perhitungan Ekonomis Kegiatan Dinas Sosial Kota Pekanbaru

No

Tahun 2020

79

Listrik/penerangan
Bangunan Kantor

Ekonomis
(R
"ﬂ" 100%
el
-
39,60 83.76%
7
o
20,328, 72.74%
)
I 4
' , 95.99%
87.35%
127,143,040 | 93.63%
Barang Cetakan 66,120,850 71,989,100 | 91.85%
dan Penggandaan
Penyediaan
Komponen
i 0,
Instalansi 20,472,720 28,472,720 71.90%
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Hasil Perhitungan Ekonomis Kegiatan Dinas Sosial Kota Pekanbaru

Aparatur

Tabel 4.4

Tahun 2020 (Lanjutan)

pekanbaru

80

35.06%

56.36%

87.75%

99.95%

17.21%
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Hasil Perhitungan Ekonomis Kegiatan Dinas Sosial Kota Pekanbaru

Tabel 4.4

Tahun 2020 (Lanjutan)

81

4 Program

Penyusunan
aporan Capaian

100%

100%

100%

99.82%
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Tabel 4.4
Hasil Perhitungan Ekonomis Kegiatan Dinas Sosial Kota Pekanbaru
Tahun 2020 (Lanjutan)

‘hﬁ““g\\ "6 ' 94.52%
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g

’ 93.46%

nery we[sy sejsIdAiu ) ueeyeisndidg
DA disay yepepe i uamnjo(

Pelaksanaan

KIE Konseling | 361,864,000 | 546,528,500 | 66.21%
dan Kampanye
Sosial bagi
PMK
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Hasil Perhitungan Ekonomis Kegiatan Dinas Sosial Kota Pekanbaru

Tahun 2020 (Lanjutan)
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76.12%
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Penyandang
Masalah
Kesejahteraan
Sosial
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Hasil Perhitungan Ekonomis Kegiatan Dinas Sosial Kota Pekanbaru
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Program
Pembinaan eks
Penyandang
Penyakit Sosial
(Eks
Narapidana,

Tabel 4.4

Tahun 2020 (Lanjutan)

Penyandang
Penyakit Sosial

84

76.29%

PSK, Narkoba
dan Penyakit
Sosial lainnya)

Pemberdayaan
eks Penyandang
Penyakit Sosial
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Tabel 4.4
Hasil Perhitungan Ekonomis Kegiatan Dinas Sosial Kota Pekanbaru
Tahun 2020 (Lanjutan)

R e N,

' | 43.15%
.A!f Wbt A M, |

Berdasarkan 1.4, terda ) ¢ i i, dan

terdapat 20 kegiatan dengan nilai- ekonom an terdapat 4

kegiatan de

oleh Dinas Sosial Kota Pekanbaru pada tahun 2019. Berikut merupakan
perhitungan elemen efisiensi pada setiap program beserta kegiatan yang telah

dilaksanakan oleh Dinas Sosial Kota Pekanbaru tahun 2019.



nery we[sy sejsIdAiu ) ueeyeisndidg

DI disay yepepe fur udwnyo(

86

Tabel 4.5.

Hasil Perhitungan Efisiensi Kegiatan Dinas Sosial Kota Pekanbaru

Tahun 2019
No 0 “‘1 Efisiensi
1 4&#
Pel 756%
w
: 6.91%
1%
[
g
&
o 55.6%
v
g
e
" e 17.5%
C
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Hasil Perhitungan Efisiensi Kegiatan Dinas Sosial Kota Pekanbaru
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Tabel 4.5.

Tahun 2019 (Lanjutan)

4,

‘7.
J

87

3.84%

17.48%

12.54%

28.47%

92.40%

97.03%

27.89%

Rapat-rapat
Koordinasi dan
Konsultasi ke Luar

Daerah

433,508,620

79.43%

54.58%
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Hasil Perhitungan Efisiensi Kegiatan Dinas Sosial Kota Pekanbaru

Tabel 4.5.

Tahun 2019 (Lanjutan)

88

Program
Peningk
S

S \?A
a

Pe

Ca i
da n

Program
Pemberdayaan
Fakir MiskKin,
Komunitas Adat
Terpencil
(KAT),dan
Penyandang
Masalah
Kesejahteraan
Sosial (PMKS)
lainnya

Pengadaan
eralatan

ERAIRS ISL

b

Komu at
Terpencil
(KAT)dan
Penyandang
Masalah
Kesejahteraan
Sosial (PMKS)
lainnya

Ay

59.52%

100
%

29.98%

9.38
%

28.97%

28.98%

603,003,004

86.11
%

70.03%

Peningkatan
Manajemen
UsahaBagi
Keluarga Miskin

331,177,500

49.89
%

66.38%
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Tabel 4.5.
Hasil Perhitungan Efisiensi Kegiatan Dinas Sosial Kota Pekanbaru
Tahun 2019 (Lanjutan)

89

99.89%

97.94%

100%

31.64%

98.21%

30.35%
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Tabel 4.5.
Hasil Perhitungan Efisiensi Kegiatan Dinas Sosial Kota Pekanbaru
Tahun 2019 (Lanjutan)

90

18.75%
25.57%
30.86%
24.46%
Cacat dan
eks Trauma
Program
Pembinaan
eks 99.94 | 13.93%
%
Penyandang Penyandang Penyakit
Penyakit Sosial
Sosial (Eks
Narapidana, | Pemberdayaan eks
PSK, Penyandang Penyakit
Narkoba dan | Sosial 120,864,500 63.96 | 18.89%
%
Penyakit
Sosial

lainnya)
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Tabel 4.5.
Hasil Perhitungan Efisiensi Kegiatan Dinas Sosial Kota Pekanbaru
Tahun 2019 (Lanjutan)

T
=

43.23%

=l EEs
s ol 28

Berdasark

kegiatan

Pene
2020. Berik

2020.

‘\\t:\'i\ﬁ‘ﬁ“

N
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No

\\\\\\\\

N\
“‘

Tabel 4.6.
Hasil Perhitungan Efisiensi Kegiatan Dinas Sosial Kota Pekanbaru
Tahun 2020
Kegiatan Realisasi Efisiensi
pendapatan
(%)
54.75%
100%
83.74% 33.97%
72.74% 72.03%
95.99% 16.01%
87.35% 33.88%
93.63% 12.71%
66,120,850 91.85% 7.19%
Penyediaan
Komponen Instalasi 20,472,720 71.39%
Listrik/ Penerangan 28.67%
Bangunan Kantor
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Tabel 4.6.
Hasil Perhitungan Efisiensi Kegiatan Dinas Sosial Kota Pekanbaru
Tahun 2020 (Lanjutan)

Penyediaan Bahan
acaan dan Peraturan
92.41%
21.03%
23.08%
29.87%
41.44%
58.20%
Sistem
Pelaporan
Capaian _ap
Kinerjadan | Keuangan Semesteran [2,887,950 100% 29.88%
Keuangan
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Tabel 4.6.
Hasil Perhitungan Efisiensi Kegiatan Dinas Sosial Kota Pekanbaru
Tahun 2020 (Lanjutan)

94

29.44%

40.39%

54.73%

%

w
ening e
bagi ke 43,143,000 |77.28 70.28%
%
Miskin
SLRT Pekanbaru 250,002,870 | 93.28 | 26.80%
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Tabel 4.6.
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Hasil Perhitungan Efisiensi Kegiatan Dinas Sosial Kota Pekanbaru

Tahun 2020 (Lanjutan)

prasarana
rehabilitasi
kesejahteraan
sosial bagi
PMKS

54.66
%

29.19
%
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Tabel 4.6.

96

Hasil Perhitungan Efisiensi Kegiatan Dinas Sosial Kota Pekanbaru

Tahun 2020 (Lanjutan)

D
r
o
’
o
“
o
r’
7
0
¢

N

I
%.

Penyusunan
ebijakan

Program
Pembinaan
Anak Terlantar

58.16%

dan praktek
belajar kerja
anak terlantar
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Tabel 4.6.
Hasil Perhitungan Efisiensi Kegiatan Dinas Sosial Kota Pekanbaru
Tahun 2020 (Lanjutan)

AL UL

W

22.27
%

nilai efisiensi dibawah 100% .

Elemen value for money ketiga adalah efektivitas, menurut Mahmudi cara

mengukur tingkat efektivitas adalah :

Efektivitas : Realisasi Hasil (outcome) : Rencana Hasil (output) x 100%
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Dimana outcome merupakan angka realisasi hasil/keluaran kegiatan

"

'

-

=Y ) )

; -
No ﬁf : Efektivitas
% '
1 gram | ¢ 100%
A \/ar
%I
76.39%
araan da 30 unit 30 unit
Perizinan 100 %
Kendaraan
Dinas/operasional
Penyediaan Jasa 100%
Kebersihan 12 bulan | 12 bulan
Kantor
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Hasil Perhitungan Efektivitas Kegiatan Dinas Sosial Kota Pekanbaru

Tabel 4.7.

Tahun 2019 (Lanjutan)

99

‘\\\\\\\\\\\“0“

N\
i, )

S rTT

Program
Peningkatan
Sarana dan

Prasarana

Aparatur

Penyediaan Jasa
baikan Peralatan

65 unit 66.3%
v
"‘ ‘ 100%
&
12 b 100%
o
100%
100%
100%
12 bulan 100%
7 unit 7%
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Tabel 4.7.
Hasil Perhitungan Efektivitas Kegiatan Dinas Sosial Kota Pekanbaru
Tahun 2019 (Lanjutan)

3 Bimbingan
Teknis
pa ne 100 persen 100%
<5
>
oy
4 ?
4; : 100%
; 100%
" 100%
5
100%
dan Penyandang
Masalah
Kesejahteraan cjahteraar
Sosial (PMKS) | sosial (PMKS)
lainnya lainnya
Peningkatan
Manajemen 100% 100% 100%
Usaha bagi
keluarga miskin
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Tabel 4.7.

Hasil Perhitungan Efektivitas Kegiatan Dinas Sosial Kota Pekanbaru

Tahun 2019 (Lanjutan)
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Py

A ,
g
-

‘\\\\\\\

N

15 Kasus 15%
00 persen 100%
300 orang 100%

1 tahun 100%
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Tabel 4.7.
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Hasil Perhitungan Efektivitas Kegiatan Dinas Sosial Kota Pekanbaru

Tahun 2019 (Lanjutan)

A

<

:
fo)
r

‘\\\\\\\“

‘!"-‘-“

e

Program
Pembinaan
Para
Penyandang
Cacat dan
Eks Trauma

r';

dan Eks Trau 24 orang

100%
57.5%
100%
persen
24 orang 100%
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Tabel 4.7.
Hasil Perhitungan Efektivitas Kegiatan Dinas Sosial Kota Pekanbaru
Tahun 2019 (Lanjutan)

Pendidikan dan
pelatihan

8 | Program Pembinaan
Para Penyanc

kegiatan 100%

NN

100%
9 Prog
w 100%
)
Berdz ﬂ ilai efektivitas
dibawah 100% da iatan de S sebesar 100%.
*\ 4:
Peneliti hitung da kegiatan di tahun
J <> g
2020. Berikut perhitu : as Sosial Kota Pekanbaru
tahun 2020.
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Tabel 4.8
Hasil Perhitungan Efektivitas Kegiatan Dinas Sosial Kota Pekanbaru
Tahun 2020

104

No

\\\\\\\\\“ﬁ,é- _.

\\‘\

Efektivitas

100 %

91.67%

100%
100%
58%
100%
12 bulan
100%
12 bulan
Penyediaan
Komponen 100%
Instalasi 12 bulan | 12 bulan

Listrik/penerangan
Bangunan Kantor
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Tabel 4.8
Hasil Perhitungan Efektivitas Kegiatan Dinas Sosial Kota Pekanbaru
Tahun 2020 (Lanjutan)

105

100%

100%

100%

100%

8%

100%
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Tabel 4.8
Hasil Perhitungan Efektivitas Kegiatan Dinas Sosial Kota Pekanbaru
Tahun 2020 (Lanjutan)

106

100%

100%

100%

100%

Miskin KAT dan
PMKS lainnya

100%
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Tabel 4.8
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Hasil Perhitungan Efektivitas Kegiatan Dinas Sosial Kota Pekanbaru

Tahun 2020 (Lanjutan)

‘\\\\\\‘Iﬁ = ¢
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100%

100%
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15%

100%

45%
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Hasil Perhitungan Efektivitas Kegiatan Dinas Sosial Kota Pekanbaru

Tahun 2020 (Lanjutan)

100%

3%

94%

100 persen

100%
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Tabel 4.8
Hasil Perhitungan Efektivitas Kegiatan Dinas Sosial Kota Pekanbaru
Tahun 2020 (Lanjutan)

 Progr o
@ : 100%
i E' ‘ 100%
@'.‘ : .v a | Pe
ﬂ:‘ ango !
£ag G \.:“
9 -
“é * | 2 kegiatan 2%
e 1%
% 1 tahun
10
12 orang
TKSK 30 100%
LKS 83
orang PSM
PSM KARANG
KARANG | TARUNA
TARUNA

Sumber : Data Olahan (2021)

Berdasarkan table 4.8, tedapat terdapat 9 kegiatan dengan nilai
efektivitas dibawah 100% dan terdapat 24 kegiatan dengan nilai efektivitas

sebesar 100%.
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4.3. Pembahasan Analisis Value For Money Dinas Sosial Kota Pekanbaru

Tahun 2019 dan 2020

dinyatakan berarti efisien atau sangat efisien.

Menurut Mahsun (2006) dalam (Dwinanda, 2018) kriteria efektivitas
adalah ; (1) Jika nilai perhitungan efektivitas kurang dari 100%, maka dapat
dinyatakan tidak efektif, (2) jika nilai perhitungan efektivitas sama dengan 100%,

maka dapat dinyatakan efektif berimbang atau cukup efektif, dan (3) jika nilai
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perhitungan efektivitas lebih dari 100%, maka dapat dinyatakan efektif atau

sangat efektif.

Pada tahun 2019, terdapat 19 kegiatan dengan_nilai perhitungan ekonomis
di bawah 100.-Berdasarkan Kriteria ekonomis, maka 19 kegiatan ini dinyatakan
ekonomis. Ini menunjukkan bahwa Dinas Sosial Kota Pekanbaru telah
mengeluarkan dana kurang-dari anggaran yang‘telah ditetapkan pada tahun 20109.
Ini berarti bahwa Dinas Sosial Kota Pekanbaru telah berhemat pada 19
kegiatannya. Selain itu, terdapat 7 kegiatan yang memiliki nilai perhitungan
sebesar 100%. Berdasarkan Kriteria ekonomis, maka 7 kegiatan ini dinyatakan
ekonomis berimbang. Ini menunjukkan bahwa dana yang dikeluarkan pada
kegiatan ini sesuai dengan anggaran yang telah direncanakan, dan terdapat 2
kegiatan yang tidak tereliasasi yaitu kegiatan pengadaan peralatan gedung kantor
dan kegiatan pelayanan dan perlindungan sosial,.-hukum bagi korban ekspoitasi
perdagangan perempuan dan anak, berdasarkan hasil dari data yang dipeoleh

bahwa kegiatan ini tidak memiliki jumlah anggran maupun realiasi anggaran.

Pada tahun 2020, 20 kegiatan yang memilikt nilai perhitungan ekonomis
kurang dari 100%. Berdasarkan Kriteria ekonomis, 20 kegiatan ini dinyatakan
ekonomis. Hal ini menunjukkan bahwa realisasi dana yang dikeluarkan kurang
dari anggaran yang direncanakan pada tahun 2020. Ini berarti Dinas Sosial Kota
Pekanbaru telah berhemat dana pada 20 kegiatan di tahun 2020. Selain itu,
terdapat 4 kegiatan yang memiliki nilai perhitungan sebesar 100%. Berdasarkan
kriteria ekonomis, maka 4 kegiatan ini dinyatakan ekonomis berimbang. Hal Ini

menunjukkan bahwa dana yang dikeluarkan pada kegiatan ini sesuai dengan
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anggaran yang direncanakan, dan terdapat 9 kegiatan yang tidak tereliasasi yaitu
kegiatan bimbingan teknis implementasi peraturan perundang-undangan kota

pekanbaru, pelayanan dan perlindungan sosial, hukum bagi korban eksploitasi,

fehiilitEsi s sosia

W
alan [

kegiatan p
sosial dan K

hasil dari data yang dipe egic umlah anggran

Q: . Se sesuai dengan presentasi
Wy

keaungan yang dikeluarkan u ebut. Terdapat 25 kegiatan yang
memiliki nilai perhitungan efisiensi sama dibawah 100%. Berdasarkan kriteria
efisiensi, maka 1 kegiatan ini dinyatakan tidak efisiensi berimbang.. Berdasarkan

kriteria efisiensi, 1 kegiatan ini dinyatakan tidak efisiensi.



113

Hal ini menunjukkan bahwa presentase yang kurang dari presentase keuangan
yang dikeluarkan untuk kegiatan tersebut. Kemudian,Terdapat 2 kegiatan yang
tidak tereliasasi yaitu kegiatan pengadaan peralatan gedung kantor dan kegiatan
pelayanan dan perlindungan sesial, hukum_bagi korban ekspoitasi perdagangan
perempuan dan anak, berdasarkan hasil dari data yang dipeoleh bahwa kegiatan

ini tidak memiliki jumlah capaiam kierja dan capaian anggaran.

Pada tahun 2020, terdapat 2 kegiatan dengan nilai perhitungan efisiensi
mendekati 100%. Berdasarkan kriteria efisiensi, maka 2 kegiatan ini dinyatakan
efisiensi berimbang. Hal ini menunjukkan bahwa presentase 2 kegiatan ini sesuai
dengan presentasi keuangan yang dikeluarkan untuk melaksanakan kegiatan
tersebut. Terdapat 24 kegiatan dengan nilai perhitungan efisiensi kurang dari
100%. Berdasarkan kriteria efisiensi, maka 24 kegiatan ini- dinyatakan tidak
efisiensi. Hal Ini.menunjukkan-bahwa presentasi fisik untuk kegiatan-kegiatan ini
kurang dari presentasi keuangan yang dikeluarkan untuk melaksanakan kegiatan
tersebut. Kemudian, terdapat 7 kegiatan yang tidak tereliasasi yaitu kegiatan
pelayanan dan perlindungan sosial, hukum bagi korban eksploitasi, perdagangan
dan anak perempuan, kegiatan-pelatihan dan keterampilan dan praktek belajar
kerja bagi anak terlantar termasuk anak jalanan, anak cacat, anak nakal, kegiatan
penyusunan kebijakan pelayanan dan rehabilitasi sosial bagi penyandang masalah

kesejahteraan sosial, kegiatan peningkatan pelayanan sarana dan prasarana publik
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bagi lanjut usia, kegiatan pendidikan dan pelatihan keterampilan bagi Eks

penyandang penyakit sosial, dan kegiatan pemberdayaan eks penyandang

penyakit sosial berdasarkan hasil dari data yang dipeoleh bahwa kegiatan ini

aka 9 kegiatan
hasil/keluaran

ng diinginkan

kegiatan ini lebih melebihi ekspe asil/keluaran yang telah ditetapkan
sebelumnya oleh objek. Terdapat 9 kegiatan yang memiliki nilai perhitungan
efektivitas kurang dari 100%. Berdasarkan kriteria efektivitas, maka 9 kegiatan
ini dinyatakan tidak efektif. Hal ini menunjukkan bahwa realisasi hasil/keluaran

yang dilakukan tidak mencapai ekspektasi hasil/keluaran yang diharapkan oleh

objek.



nery wesy sejisidAu) ueeyeisndiag

iy disay yejepe il udwnyo(]

115

Kegiatan Peningkatan pelayanan sarana dan prasarana Publik bagi Lanjut
Usia dan Peningkatan Manajemen Usaha Bagi Keluarga Miskin merupakan

kegiatan yang telah memenuhi 3 elemen value for money pada tahun 2019.

kegaitan
Sosial Kota
Hipotesis isnya  adalah
akuntabilitas | inas _’ ‘: ' ‘_ . 1l i prinsip value

for money. Me amper semua kegiatan pada 919 dan 2020 telah

ekonomis dan efisien sifat efektif dan
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Tabel 4.9
Pembahasan Kegiatan Ekonomis Pada Tahun 2019

Persentase

Keterangan

Penyediaan maka Ekonomis
minuman Berimbang
10 | Rapat-rapat koordinasi dan 79.43% Ekonomis
kunsultasi ke luar daerah Berimbang
11 | Bimbingan teknis 100% Ekonomis
implementasi peraturan
perundang —undangan
12 | Penyusunan laporan capaian 100% Ekonomis
kinerja dan ikhtisar realisasi
kinerja SKPD
13 | Penyusunan laporan 99.38% Ekonomis
keuangan semesteran Berimbang

116
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Program pemberdayaan
fakir miskin, komuditas adat
terpencil (KAT) dan
penyandang masalah
kesejahteraan sosial

86.11%

Peningkatan dan peaye

Ekonomis
Berimbang

Ekonomis

sarana dan prasarana publik Berimbang
bagi lanjut usia

22 | Pendayahgunaan para 73.08% Ekonomis
penyandang cacat dan eks Berimbang
trauma

23 | Pendidikan dan pelatihan 100% Ekonomis
keterampilan eks
penyandang penyakit sosial

24 | Pemberdayaan eks 63.96% Ekonomis
penyandang penyakit sosial Berimbang

25 | Peningkatan kualitas SDM 100% Ekonomis

117



nery wesy sejisidAu) ueeyeisndiag

iy disay yejepe il udwnyo(]

kesejahteraan sosial
masyarakat

118

No K@a{ ersentase erangan
1 j r konomis
2 |P a konomis
S a erimbang
3 | Penye J E konomis
perizin inas I erimbang
operasi 4 3
4 | Penyediaan jasa k I = 0 Ekonomis
kantor Berimbang
5 | Pe asa pe .5% Ekonomis
per Berimbang
6 | Penyedi isg ~ Ekonomis
Berimbang
7 | Penyediaan b . 0 Ekonomis
pengganda Berimbang
8 | Penyediaan ko in % Ekonomis
listrik/penerangan b Berimbang
kantor
9 | Penyediaan bahan bacaan dan 35.06% Ekonomis
peraturan perundang-undangan Berimbang
10 | Penyediaan makanan dan 56.36% Ekonomis
minuman Berimbang
11 | Rapat-rapat koordinasi dan 87.75% Ekonomis
konsultasi ke luar daerah Berimbang
Pengadaan peralatan gedung
kantor
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12 | Pemeliharaan rutin/berskala 17.21% Ekonomis
gedung kantor Berimbang
13 | Penyusunan laporan capaian 100% Ekonomis

Ekonomis

Ekonomis

Berimbang
19 Ekonomis
Berimbang
20 Ekonomis
Berimbang
21 A Ekonomis
sarana dan prasarana rehabilitas Berimbang
kesejahteraan sosial bagi PMKS
22 | Penangan masalah-masalah 76.29% Ekonomis
strategis yang menyangkut Berimbang
tanggap cepat darurat dan
kejadian luar biasa
23 | Peningkatan kualitas SDM 43.15% Ekonomis

kesejahteraan sosial masyarakat

Berimbang
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Tabel 4.11
Pembahasan Kegiatan Efisiensi Tahun 2020

T o |2

_1515%1&“!‘1

Penyediaan ko
instansi
listrik/penerangan
bangunan kantor

Tidak Efisiensi

dan konsultasi ke luar

9 | Penyediaan bahan 28.47% Tidak Efisiensi
bacaan dan peraturan
perundang-undangan

10 | Penyediaan makanan 92.40% Efisiensi
dan minuman Berimbang

11 | Rapat-rapat koordinasi 27.89% Tidak Efisiensi
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daerah

12

Bimbingan teknis
implementasi peraturan
perundang-undangan

54.58%

Tidak Efisiensi

mpilan \‘lﬁ
b
dn praktek belajar of
anak terlantar termasuk
anak jalanan, anak
cacat, anak nakal

Tidak Efisiensi

20

Peningkatan kualitas
pelayanan, sarana, dan
prasarana rehabilitasi
kesejahteraan sosial
bagi PMKS

30.35%

Tidak Efisiensi

21

Penyusunan kebijakan
pelayanan dan

18.57%

Tidak Efisiensi
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rehabilitasi sosial bagi
penyandang masalah
kesejahteraan sosial

22

Penangan masalah-

25.57%

Tidak Efisiensi
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Tabel 4.12
Pembahasan Kegiatan Efisiensi Tahun 2020

Kegiatan

Persentase

keterangan

- jﬂi‘%ﬁe;)‘

B
>

&

E

6

7

8
instalasi berimbang
listrik/penerangan
bangunan kantor

9 | Penyediaan bahan 28.67% Tidak Efisiensi
bacaan dan peraturan
perundang-undangan

10 | Penyediaan makanan 92.41% Efisiensi
dan minuman berimbang

11 | Rapat-rapat koordinasi 21.03% Tidak Efisiensi

dan konsultasi ke luar

daerah
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12 | Pengadaan peralatan 23.08% Tidak Efisiensi
gedung kantor
13 | Pemeliharaan 29.07% Tidak Efisiensi

rutin/berkala gedung
kantor

migé

-
(2

&

o
g
W
;ﬁ
)
Uan

building) petugas da
pedamping sosial
pemberdayaan fakir
miskin KAT dan
PMKS lainnya

Mpes

20 | Peningkatan 70.28% Tidak Efisiensi
manajemen usaha bagi
keluarga miskin
21 | SLRT pekanbaru 26.80% Tidak Efisiensi
22 | Pelaksanaan KIE 54.66% Tidak efisiensi

konseling dan
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kampanye sosial bagi
PMKS

23

Peningkatan kualitas
pelayanan, sarana dan

29.19%

Tidak Efisiensi
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Pembahasan Perhitungan Efektivitas Tahun 2019

Tabel 4.13

Persentase

kesejahteraan sosia
(PMKS) lainnya

Peningkatan 100% Efektif
manajemen usaha bagi Berimbang
keluarga miskin

Pelayanan dan 15% Tidak efektif

perlindungan sosial,
hukum bagi korban
ekspoitasi
perdagangan
perempuan dan anak
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10

Pelaksanaan KIE
konseling dan
kampanye sosial bagi
PMKS

100%

Efektif
Berimbang

Pelatihan

Efektif

3 Berimbang

publik bagi lanjut usia

16 | Pendayagunaan para 100% Efektif
penyandang cacat dan Berimbang
eks taruma

17 | Pendidikan dan 100% Efektif
pelatihan keterampilan Berimbang
bagi eks penyandang
penyakit sosial

18 | Pemberdayaan eks 100% Efektif
penyandang penyakit Berimbang
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sosial

19

Peningkatan kualitas
SDM kesejahteraan
sosial masyarakat

100%

Efektif
Berimbang
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Tabel 4.14
Pembahasan Perhitungan Efektivitas Tahun 2020

No Kegiatan Persentase Keterangan

1 | Penyediaan jasa surat 100% Efektif
menyurat Berimbang

2 | Penyediaan jasa 100% Efektif
komunikasi, sumber Berimbang
daya air dan listrik

3 | Penyediaan jasa 100% Efektif
pemeliharaan dan Berimbang
perizinan kendaraan
dinas/operasional

4 |'Penyediaan jasa 100% Efektif
kebersihan kantor Berimbang

5 | Penyediaan jasa 58% Tidak Efektif
perbaikan peralatan
kerja

6 | Penyediaan alat tulis 100% Efektif
menulis Berimbang

7 | Penyediaan barang 100% Efektif
cetakan dan Berimbang
penggandaan

8 | Penyediaan komponen 100% Efektif
intalasi Berimbang
listrik/penerangan
bangunan kantor

9 | Penyediaan bahan 100% Efektif
bacaan dan peraturan Berimbang
perundang-undangan

10 | Penyediaan makanan 100% Efektif
dan minuman Berimbang

11 | Rapat-rapat koordinasi 100% Efektif
dan konsultasi ke luar Berimbang
daerah

12 | Pengadaan peralatan 100% Efektif
gedung kantor Berimbang

13 | Pemeliharaan 8% Tidak Efektif
rutun/berskala gedung
kantor

14 | Bimbingan teknis 100% Efektif
impelemntasi Berimbang
peraturan perundang-
undangan kota
pekanbaru

15 | Penyusunan laporan 100% Efektif
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capaian kinerja dan Berimbang
ikhtisar realisasi
kinerja SKPD
16 | Penyusunan laporan 100% Efektif
keuangan semesteraan Berimbang
17 | Penyu aporan 100% fektif
k an
18 E
SITAS ISL4py
an 4y,
M i
19 a
C
L
P =y S
=1 | | SF=
20 ngkatan 00%
ajemen u
isk
21 kanb I ti
R
22 a tif
h
ek %
per
perem a
23 | Pelaksana Efektif
konseling dan Berimbang
kampanye sosial ba
PMKS
24 | Pelatihan 45% Tidak Efektif
keterampilan dan
praktek belajar bagi
anak terlantar
termasuk anak
jalanan, anak cacat
dan anak nakal
25 | Peningkatan kualitas 100% Efektif
pelayanan, sarana, dan Berimbang

prasarana rehabilitasi
kesejahteraan sosial
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bagi PMKS

26

Penyusunan kebijakan
pelayanan dan
rehabilitasi sosial bagi
penyandang masalah
keseja an sosial

3%

Tidak Efektif
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BAB V
SIMPULAN DAN SARAN

5.1. Simpulan

1.

Dinas Sosial Kota Pekanbaru diharapkan mengevaluasi kembali program

kegiatannya agar dapat memenuhi elemen value fo money sehingga dapat

meningkatkan akuntabilitas kinerja Dinas Sosial Kota Pekanbaru.
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2.
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Bagi Peneliti Selanjutnya

Peneliti selanjutnya diharapkan dapat mencari objek penelitian yang

memiliki data yang lebih lengkap. Peneliti selanjutnya diharapkan dapat
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